
Tak seorang pun dari kalian kecuali telah ditetapkan
tempatnya di neraka dan tempatnya di surga.

Dari Ali -raḍiyallāhu 'anhu- ia mengatakan, "Kami sedang menyelenggarakan
(pemakaman) jenazah di Baqī' al-Garqad,maka datanglah Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi

wa sallam- menemui kami, lalu beliau duduk, dan kami pun ikut duduk di sekitar beliau,
sedang beliau memegang sebuah tongkat. Beliau lalu menunduk dan mengetuk-

ngetukkan tongkat (ke tanah), kemudian bersabda, "Tak seorang pun dari kalian kecuali
telah ditetapkan tempatnya di neraka dan tempatnya di surga." Mereka (para sahabat)

bertanya, "Wahai Rasulullah, mengapa kita tidak memasrahkan diri pada ketetapan
(takdir) kita saja?" Beliau menjawab, "Beramallah kalian, karena masing-masing akan

dimudahkan menggapai apa yang diciptakan untuknya..." hingga akhir hadis.
[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Saat itu para sahabat -raḍiyallāhu 'anhum- sedang dalam proses pemakaman jenazah salah
seorang dari  mereka di  pemakaman penduduk Madinah.  Lalu Nabi  -ṣallallāhu 'alaihi  wa
sallam-  duduk  di  antara  sahabat-sahabat  beliau  sedangkan  tangan  beliau  memegang
tongkat. Beliau lalu menundukkan kepala dan mengangguk-anggukkannya ke tanah seperti
orang yang sedang berpikir galau sambil mengetuk-ngetuk tanah dengan tongkat. Kemudian
beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah -Ta'ālā- telah menetapkan takdir-takdir manusia dan
Dia telah menetapkan tempat mereka di surga dan di neraka." Ketika mereka mendengar
kata-kata ini dari Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, mereka berkata, "Selagi ketetapan dan
takdir telah berlalu, bahwa orang yang celaka akan celaka dan orang yang bahagia akan
bahagia, dan bahwa orang yang ditetapkan di surga akan berada di surga dan orang yang
ditetapkan di neraka akan menghuni neraka, jadi selagi permasalahannya seperti ini, maka
bukankah kita lebih baik meninggalkan amalan, mengingat tidak adanya manfaat dalam
berusaha dikarenakan segala sesuatu telah ditulis dan ditetapkan?" Beliau memberi mereka
jawaban dengan bersabda, "Beramallah dan jangan pasrah pada apa yang Allah tetapkan
berupa kabaikan maupun keburukan. Tapi beramallah sesuai yang diperintahkan pada kalian
dan hindarilah apa-apa yang dilarang bagi kalian, sebab surga tidak diraih kecuali dengan
amal (kebaikan) dan neraka tidak didapatkan kecuali dengan amal (keburukan). Tidak masuk
surga selain orang yang melakukan perbuatan penduduk neraka dan tidak masuk surga
selain  orang  yang  mengamalkan  perbuatan  penghuni  surga.  Masing-masing  akan
dimudahkan pada kebaikan atau keburukan yang telah diciptakan untuknya. Maka barang
siapa yang termasuk pemilik kebahagiaan (surga), pasti Allah mudahkan melakukan amalan
pemilik kebahagiaan, dan barang siapa yang termasuk orang celaka, pasti Allah mudahkan
melakukan amalan orang yang celaka."
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